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ANALISIS HUBUNGAN FISIS TANAH GAMBUT TERHADAP KUAT 

GESER BERDASARKAN PENGUJIAN TRIAXIAL UU (UNCONSOLIDATED 

UNDRAINED) 

INTISARI  

Venny Yolanda1, Muhammad Arfan2, Verinazul Septriansyah3 

Tanah gambut merupakan tanah organik dengan kadar air dan kandungan bahan 

organik yang tinggi serta daya dukung yang rendah, sehingga memerlukan kajian 

geoteknik sebelum dimanfaatkan sebagai tanah dasar konstruksi. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan sifat fisis tanah gambut terhadap kuat geser 

berdasarkan pengujian Triaxial Unconsolidated Undrained (UU) di kawasan Mata 

Merah, Kota Palembang. Pengujian meliputi kadar air, berat jenis (specific gravity), 

berat volume, kadar abu, kadar organik, kadar serat, serta Triaxial UU untuk 

memperoleh parameter kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah pada lokasi penelitian tergolong 

tanah gambut sapric dengan kadar air 230,661–236,725%, berat jenis (Gs) 1,550–

1,580, kadar abu 24,370–29,977%, kadar organik 70,023–75,630%, dan kadar serat 

14,938–17,607%. Hasil pengujian Triaxial UU menghasilkan nilai kohesi (c) sebesar 

6,31–6,58 kg/cm² dan sudut geser dalam (φ) sebesar 2,50°–2,65°, yang menunjukkan 

kuat geser tanah relatif rendah. Analisis regresi menunjukkan bahwa berat jenis 

memiliki hubungan paling kuat terhadap nilai kohesi dengan nilai R² = 1,000, diikuti 

kadar serat (R² = 0,8865), kadar air (R² = 0,8840), kadar abu (R² = 0,8489), kadar 

organik (R² = 0,8489), dan berat volume (R² = 0,4920). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sifat fisis tanah gambut 

berpengaruh terhadap parameter kuat geser hasil pengujian Triaxial UU. Tanah gambut 

di kawasan Mata Merah belum layak digunakan secara langsung sebagai tanah dasar 

pembangunan karena memiliki nilai kohesi dan sudut geser dalam yang rendah. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya perbaikan tanah (soil improvement), seperti stabilisasi 

tanah, penggunaan preloading, pemasangan Prefabricated Vertical Drain (PVD), atau 

pondasi dalam untuk meningkatkan daya dukung dan kestabilan tanah. 

 

Kata Kunci: Tanah Gambut Sapric, Sifat Fisis Tanah, Kuat Geser, Triaxial 

Unconsolidated Undrained (UU), Kohesi. 
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ANALISIS HUBUNGAN FISIS TANAH GAMBUT TERHADAP KUAT 

GESER BERDASARKAN PENGUJIAN TRIAXIAL UU (UNCONSOLIDATED 

UNDRAINED) 

ABSTRACT  

Venny Yolanda1, Muhammad Arfan2, Verinazul Septriansyah3 

Peat soil is an organic soil characterized by high water content and organic 

matter content, as well as low bearing capacity, requiring geotechnical investigation 

before being used as a foundation soil for construction. This study aims to analyze the 

relationship between the physical properties of peat soil and its shear strength based 

on the Triaxial Unconsolidated Undrained (UU) test conducted in the Mata Merah 

area, Palembang City. The tests included water content, specific gravity, bulk density, 

ash content, organic content, fiber content, and the Triaxial Unconsolidated Undrained 

(UU) test to determine the shear strength parameters, namely cohesion (c) and the 

internal friction angle (φ). 

The results showed that the soil at the study site was classified as sapric peat, 

with a water content ranging from 230.661–236.725%, specific gravity (Gs) of 1.550–

1.580, ash content of 24.370–29.977%, organic content of 70.023–75.630%, and fiber 

content of 14.938–17.607%. The Triaxial UU test produced cohesion (c) values 

ranging from 6.31–6.58 kg/cm² and internal friction angle (φ) values ranging from 

2.50°–2.65°, indicating relatively low shear strength. Regression analysis revealed that 

specific gravity had the strongest correlation with cohesion (R² = 1.000), followed by 

fiber content (R² = 0.8865), water content (R² = 0.8840), ash content (R² = 0.8489), 

organic content (R² = 0.8489), and bulk density (R² = 0.4920). 

Based on the findings, it can be concluded that the physical properties of peat 

soil significantly influence the shear strength parameters obtained from the Triaxial 

UU test. The peat soil in the Mata Merah area is not suitable for direct use as 

foundation soil due to its low cohesion and internal friction angle. Therefore, soil 

improvement methods, such as soil stabilization, preloading, the installation of 

Prefabricated Vertical Drains (PVD), or the use of deep foundations, are recommended 

to improve the bearing capacity and stability of the soil. 

Keywords: Sapric Peat, Physical Properties of Soil, Shear Strength, Triaxial 

Unconsolidated Undrained (UU), Cohesion. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan material dasar yang memiliki  peranan penting dalam setiap 

pekerjaan konstruksi. Keberhasilan suatu pembangunan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi tanah sebagai media pendukung beban bangunan. Oleh karena itu, karakteristik 

tanah perlu diketahui secara menyeluruh agar konstruksi yang dibangun memiliki 

tingkat keamanan, stabilitas, dan umur layan yang baik. Salah satu jenis tanah yang 

sering menjadi permasalahan dalam bidang geoteknik adalah tanah gambut. 

Tanah gambut merupakan tanah organik yang terbentuk dari akumulasi sisa-sisa 

tumbuhan yang mengalami dekomposisi secara tidak sempurna dalam kondisi jenuh 

air. Tanah ini memiliki karakteristik berupa kadar air yang sangat tinggi, berat isi 

rendah, angka pori besar, kandungan bahan organik tinggi, serta daya dukung dan kuat 

geser yang relatif rendah. Kondisi tersebut menyebabkan tanah gambut memiliki 

kompresibilitas tinggi dan rentan mengalami penurunan (settlement) apabila menerima 

beban konstruksi. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur pada daerah yang 

memiliki tanah gambut memerlukan kajian geoteknik yang lebih mendalam. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki luas lahan gambut terbesar 

di dunia. Sebagian besar lahan gambut tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua, termasuk Provinsi Sumatera Selatan. Seiring meningkatnya pembangunan 

jalan, jembatan, kawasan permukiman, dan berbagai infrastruktur lainnya, 

pemanfaatan lahan gambut sebagai lokasi pembangunan tidak dapat dihindari. Namun 

demikian, karakteristik tanah gambut yang memiliki daya dukung rendah sering 

menimbulkan berbagai permasalahan, seperti deformasi berlebihan, penurunan 

pondasi, hingga kegagalan konstruksi apabila tidak dilakukan analisis sifat tanah secara 

tepat. 
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Pengambilan sampel tanah pada penelitian ini dilakukan di lokasi yang 

direncanakan untuk pengembangan kawasan perumahan. Rencana pembangunan 

tersebut memerlukan informasi mengenai kondisi tanah sebagai dasar dalam 

menentukan kelayakan lahan untuk mendukung beban bangunan. Mengingat lokasi 

penelitian didominasi oleh tanah gambut, maka perlu dilakukan pengujian sifat fisis 

dan kuat geser tanah untuk mengetahui apakah kondisi tanah tersebut mampu 

mendukung konstruksi secara langsung atau memerlukan perbaikan tanah maupun 

penggunaan sistem pondasi khusus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam proses perencanaan sehingga risiko penurunan tanah dan kegagalan 

konstruksi dapat diminimalkan. 

Salah satu parameter penting yang menentukan kemampuan tanah dalam 

menahan beban adalah kuat geser tanah. Kuat geser merupakan kemampuan tanah 

untuk menahan tegangan geser sebelum mengalami keruntuhan. Nilai kuat geser 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kadar air, berat isi, berat jenis, angka 

pori, porositas, dan kandungan bahan organik. Semakin buruk karakteristik fisis tanah, 

maka umumnya kemampuan tanah dalam menahan beban juga akan semakin rendah. 

Oleh sebab itu, hubungan antara sifat fisis tanah dengan kuat geser perlu dianalisis 

untuk mengetahui perilaku mekanik tanah gambut secara lebih komprehensif. 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menentukan parameter kuat 

geser tanah adalah pengujian Triaxial Unconsolidated Undrained (UU). Pengujian ini 

dilakukan tanpa proses konsolidasi dan tanpa drainase selama pembebanan sehingga 

menggambarkan kondisi pembebanan cepat pada tanah jenuh. Hasil pengujian Triaxial 

UU menghasilkan parameter kuat geser dalam kondisi tegangan total, terutama nilai 

kohesi tidak terdrainase (undrained shear strength), yang sangat penting dalam analisis 

stabilitas tanah. 
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Meskipun berbagai penelitian mengenai tanah gambut telah dilakukan, kajian 

yang menghubungkan karakteristik fisis tanah gambut dengan kuat geser berdasarkan 

hasil pengujian Triaxial UU masih perlu dikembangkan, terutama untuk memperoleh 

informasi mengenai besarnya pengaruh masing-masing parameter fisis terhadap nilai 

kuat geser. Informasi tersebut sangat diperlukan sebagai dasar dalam perencanaan 

pondasi, timbunan, maupun konstruksi lainnya yang berada di atas tanah gambut. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan judul "Analisis 

Hubungan Fisis Tanah Gambut terhadap Kuat Geser Berdasarkan Pengujian 

Triaxial UU (Unconsolidated Undrained)" 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sifat fisis tanah gambut di kawasan Mata Merah, Kota Palembang?  

2. Bagaimana nilai parameter kuat geser tanah gambut berdasarkan hasil 

pengujian Triaxial Unconsolidated Undrained (UU) di kawasan Mata Merah, 

Kota Palembang ?  

3. Bagaimana hubungan antara sifat fisis tanah gambut dengan nilai kohesi hasil 

pengujian Triaxial Unconsolidated Undrained (UU) ?  

4. Parameter sifat fisis apakah yang memberikan pengaruh paling dominan 

terhadap nilai kohesi tanah gambut berdasarkan hasil pengujian Triaxial 

Unconsolidated Undrained (UU) ?  

5. Apakah kondisi tanah gambut di kawasan Mata Merah, Kota Palembang layak 

dijadikan tanah dasar untuk pembangunan perumahan berdasarkan hasil 

pengujian sifat fisis dan kuat geser ? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Menganalisis sifat fisis tanah gambut di kawasan Mata Merah, Kota Palembang.  

2. Menentukan nilai parameter kuat geser tanah gambut berdasarkan hasil 

pengujian Triaxial Unconsolidated Undrained (UU).  
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3. Menganalisis hubungan antara sifat fisis tanah gambut dengan nilai kohesi hasil 

pengujian Triaxial Unconsolidated Undrained (UU).  

4. Menentukan parameter sifat fisis yang paling dominan memengaruhi nilai kohesi 

tanah gambut berdasarkan analisis hubungan dan nilai koefisien determinasi (R²).  

5. Mengevaluasi kelayakan tanah gambut di kawasan Mata Merah, Kota Palembang 

sebagai tanah dasar pembangunan perumahan serta memberikan rekomendasi 

penanganan tanah apabila diperlukan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, maka 

perlu ditetapkan batas ruang lingkup kajian. Dengan demikian, batasan masalah 

dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut : 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah gambut dalam kondisi tidak 

terganggu (Undisturbed Sample) yang diambil dari kawasan Mata Merah, Kota 

Palembang. 

3. Penelitian hanya menggunakan pengujian Triaxial UU (Unconsolidated 

Undrained) untuk menentukan parameter kuat geser tanah. 

4. Pengujian sifat fisik tanah meliputi kadar air, berat jenis (specific gravity), berat 

volume, kadar abu, dan kadar serat.



 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andriesse, J. P. (1988). Nature and Management of Tropical Peat Soils. Rome: Food 

and Agriculture Organization (FAO). 

ASTM International. (2002). ASTM D4427-92: Standard Classification of Peat 

Samples by Laboratory Testing. West Conshohocken, PA: ASTM International. 

ASTM International. (2004). ASTM D2850-03: Standard Test Method for 

Unconsolidated-Undrained Triaxial Compression Test on Cohesive Soils. West 

Conshohocken, PA: ASTM International. 

ASTM International. (2004). ASTM D3080/D3080M-04: Standard Test Method for 

Direct Shear Test of Soils Under Consolidated Drained Conditions. West 

Conshohocken, PA: ASTM International. 

ASTM International. (2017). ASTM D2974-14: Standard Test Methods for Moisture, 

Ash, and Organic Matter of Peat and Other Organic Soils. West Conshohocken, 

PA: ASTM International. 

ASTM International. (2020). ASTM D1997-91: Standard Test Method for Laboratory 

Determination of the Fiber Content of Peat Samples by Dry Mass. West 

Conshohocken, PA: ASTM International. 

Bramantyo. (2024). Hubungan Sifat Fisis Tanah Gambut terhadap Parameter Kuat 

Geser Berdasarkan Pengujian Triaxial UU. Jurnal Teknik Sipil. 

Das, B. M. (2019). Principles of Geotechnical Engineering (9th ed.). Boston: Cengage 

Learning. 

Hardiyatmo, H. C. (2021). Mekanika Tanah I (Edisi ke-8). Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Hardiyatmo, H. C. (2022). Mekanika Tanah II (Edisi ke-8). Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Hardjowigeno, S. (2015). Ilmu Tanah. Jakarta: Akademika Pressindo. 

Huat, B. B. K., Kazemian, S., Asadi, A., & Prasad, A. (2021). Geotechnics of Organic 

Soils and Peat. Boca Raton: CRC Press. 



 

 

 

 

Muhammad Naufal Aqil. (2023). Karakteristik Kuat Geser Tanah Gambut di Daerah 

Ogan Komering Ilir. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Noor, M. (2001). Pertanian Lahan Gambut: Potensi dan Kendala. Yogyakarta: 

Kanisius. 

Rahayu, W., dkk. (2022). Tanah Gambut Melalui Uji Triaksial Consolidated 

Undrained dan Unconsolidated Undrained. Jurnal Teknik Sipil. 

Terzaghi, K., Peck, R. B., & Mesri, G. (1996). Soil Mechanics in Engineering Practice 

(3rd ed.). New York: John Wiley & Sons. 

Von Post, L. (1922). Sveriges Geologiska Undersökning. Stockholm. 

Wahyunto, Nugroho, K., & Agus, F. (2003). Peta Sebaran Lahan Gambut Indonesia. 

Bogor: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. 

Yusuf Imaddifa, dkk. (2021). Identifikasi Daya Dukung Tanah dengan Pengujian 

Triaxial Unconsolidated Undrained dan Direct Shear serta Daya Dukung 

Pondasi pada Proyek Rehabilitasi Berat Platform 01 dan 02 Dermaga Bekas 

Don Kodja Bahari (DKB) Pelabuhan Teluk Bayur. Jurnal Teknik Sipil. 

Zulkarnain, M., dkk. (2020). Karakteristik Tanah Gambut Berdasarkan Sifat Fisis dan 

Mekanis. Jurnal Teknik Sipil. 

 


	8e3fd24737d46ca99b1b1b97071c8e9fef2f80f78edaaf9926caa80152fc21a7.pdf

